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~'ata Pengantar 

Buku ini merupakan bahan ajar yang dapat digunakan untuk mcmahami 

konsep dasar kuantum dalam fisika. Kajian disesuaikan dengan tingkat 

pemikiran mahasiswa yang telah menguasai matematika fisika dan konsep 

fisika dasar. Bahan ajar ini terutama ditujukan untuk mahasiswa program 

studi pendtdikan fisika sebagai dasar untuk memahami fisika modern. 

Bahan ajar 101 dilengkapi latihan soal dan tugas/soal yang dapat diberikan 

pada mahasiswa untuk pemantapan penguasaan materi kuliah . Bagian awal 

memaparkan tentang munculnya konsep fisika kuantum untuk menjelaskan 

hasil eksperimen yang tidak dapat dijelaskan menggunakan konsep fisika 

klasik. Selanjutnya, dipaparkan konsep dan aplikasi kuantum, terutama terkait 

persamaan Schrodinger dan penggunaan operator mekanika kuantum. 

Perlu dipahami bahwa kajian fisika kuantum sangat berbeda dengan 

fisika klasik, karena kcadaan sistem kuantum bersifat dualisme, yakni 

sebagai gelombang dan partikel sekaligus. Hal im menyebabkan kita harus 

menggunakan teori statistik seperti pcluang dan harga harapan yang bersifat 

probabilistik. Oleh sebab itu, pada fisika kuantum akan ditemukan perumusan 

yang abstrak namun harus sesuai dengan hasiJ eksperimen. Pembaca akan 

disuguhkan model matematis dan fisis yang telah dikembangkan oleh para 

t1sikawan yang dapat digunakan untuk menjelaskan dunia mikroskopis. 

Pemaparan dalam buku ini dibuat sederhana agar mudah dipahc1mi, 

namun tidak tcrlepas dari penggunaan matematika yang dibutuhkan dalam 

analisis teori fisika kuantwn. Fungsi dalam fistka kuantum dinyatakan dalam 

aljabar linier karena model matcmatis tcrsebut sangat sesuai dengan hasil 

eksperimen. Hal tcrscbut dimungkin.kan karena alam semesta pada dimensi 

atomik hersifat linier sehingga bcrscsuaian dengan persamaan dinamika 

yang bersifat tinier. Analisis teoretis perlu dikuasai agar mahasiswa memiliki 

pengetahuan dasar yang dibutuhkan untuk memahami konser fisika secara 

utuh. Pemahaman tentang penjelasan teoretis untuk hasil pengamatan 

eksperimental sangat dibutuhkan dalam khaz.anah ilmu pengetahuan. Hal 

ini dibutuhkan agar khazanah pengetahuan eksperimental masyarakat dapat 

dtkembalikan pada hukum-hukum dasar. Ilmu pengetahuan selalu menuju 
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pada usaha untuk mcmpcroleh gambaran komprehensif tentang alam 

pengamatan dan apabila mungkin mengembalikan suatu perangkat gejala­

gejala pada beberapa hukum dasar. Hukum dac;ar merupakan landasan yang 

dapat diturunkan kaidah-kaidah dan hukum hukum yang kemudian dapat 

menerangkan dan meramalkan gC)ala gelaja yang diamati, atau yang akan 

diamati. 

Kajtan kuantum dtlakuk<m berba1.is teon de Broglie tentang dualisme 

partikel-gelombang. Diskusi dilakukan berdasarkan postulat mekanika 

kuantum yang merupakan dasar untuk mempelajari fungsi gelombang yang 

diasosiasikan dengan parhkel. Beberapa aphkasi persamaan Schrodinger 

disajikan untuk memudahkan pembaca ualam memahami solusi persamaan 

Schrodinger. Aplikasi teknologi dari konsep kuantum juga disajikan dalam 

buku ini, misalnya pada LASER (light amplification by stimulated emission of 

radiation). 

Bagi beberapa mahasiswa, perkuliahan fisika kuantum san gat abstrak dan 

teoretis dengan mengandalkan teknik manipulasi matematika aljabar, sehingga 

banyak mahasiswa yang tidak memahami mengapa mereka belajar fisika 

kuantum. Sedikit mahasiswa yang mengetahui bahwa flsika kuantum adalah 

teori pamungkas fisikawan untuk mernahami alam semesta. Fisika kuantum 

dapat berdiri kokoh karena sampa1 saat ini teori ini mampu mempfediksi 

setiap eksperimcn dan tidak ada satu pun eksperimen yang menyalahi pcinsip­

prinsip fisika kuanturn. Sampai -.aat ini, tidak ada satupun fisikawan yang 

dapat merumuskan suatu teori yang lcbih sederhana yang dapat menyamai 

kesuksesan formulasi fisika kuantum. 
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